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Motto: 

kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada 

 

(QS. Al-Insyirah 94 : Ayat 5-8) 

 

dirimu bisa, dan yakinlah akan janji Allah SWT kepada setiap umat-  

 

 

Dengan Rasa Syukur atas rahmat dan nikmat Allah SWT, saya persembahkan 

skripsi ini untuk: 

 

 Allah SWT 

 Bangsa dan Negara  

 Agama dan Almamaterku  

 Ayah dan Ibu Tercinta 

 Adik-adik Tersayang 

 Dosen Pembimbing Skripsi Saya Bapak Dr. Zulfikri Suleman, MA dan Ibu 

Dra. Yusnaini, M.Si 

 Sahabat Seperjuangan 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman suku dan 

bangsa. Indonesia juga dikenal sebagai negara yang menjunjung demokrasi dan 

hukum. Dimana setiap warga negaranya berhak memiliki hukum, bebas berkemuka 

dan menyampaikan pendapatnya. Dengan adanya hal tersebut masyarakat bebas 

untuk berserikat, berpendapat, dan berdemokrasi dengan membuat organisasi, baik 

itu Ormas, LSM, Paguyuban, Lembaga Filantropi dan lain sebagainya. 

Lembaga filantropi sendiri merupakan lembaga non pemerintahan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup orang-orang yang menerima 

bantuan. Bantuan tersebut bisa terdiri berupa pembinaan, bantuan alat ataupun 

bantuan dana dengan maksud agar kesejahteraan masyarakat yang membutuhkan 

kelak bisa memiliki kehidupan yang lebih baik.  

Pemerintah sendiri telah memiliki aturan tentang perizinan, pembinaan, 

pengawasan dan pelaporan lembaga yang mengelola dana umat dan sumbangan 

masyarakat melalui Undang-undang, yaitu Pasal 34 UUD 1945, UU Nomor 40 

Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional, dan UU Nomor 38 Tahun 

1999 tentang Pengelolaan Zakat. Adapun beberapa Lembaga Filantropi di 

Indonesia salah satunya adalah Aksi Cepat Tanggap. 

Aksi Cepat Tanggap atau yang biasa kita kenal memakai akronim ACT ialah 

lembaga yang berkiprah pada bidang sosial serta kemanusiaan. Aksi Cepat Tanggap 

(ACT) berdiri pertama kali pada 21 April 2005 yang secara hukum sebagai Yayasan 

yang bergerak di bidang sosial dan kemanusiaan. ACT memiliki kantor utama yang 

beroperasi di Jl. TB. Simatupang Kav. 1 Cilandak Timur Jakarta Selatan. 

Sedangkan untuk kantor Cabang Sumsel (Palembang) terletak di Jl. Jend. Sudirman 

No. 3268, Ilir Timur 1 Palembang. ACT bisa dikategorikan menjadi Non-

Govermental Organization (NGO) atau kalau di Indonesia kita lebih mengenalnya 

dengan lembaga swadaya masyarakat disingkat dengan LSM ataupun Lembaga 

Filantropi. 

Adapun bentuk kegiatan yang dilakukan ACT diantaranya tanggap darurat 

bencana, pemulihan sesudah bencana, pengembangan serta pemberdayaan 
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masyarakat, dan program berlandas pada spiritual islam seperti Zakat, Qurban dan 

Wakaf. Lalu di tahun 2012 Aksi Cepat Tanggap (ACT) menaikkan diri menjadi 

sebuah lembaga kemanusiaan dunia (global), lewat ruang lingkup kegiatan yang 

lebih luas. Dengan adanya jaringan relawan berupa Organisasi kerelawanan yaitu, 

MRI (Masyarakat Relawan Indonesia) yang hampir ada di semua provinsi di 

Indonesia, dan lebih dari 100 kabupaten/kota. Terlebih lagi pada skala dunia atau 

global, ACT sampai mengembangkan jaringannya dengan membuat beberapa 

kantor cabang ACT di luar negeri dengan tujuan agar mempermudah pemberian 

bantuan dari para donatur ke berbagai tempat terjadi nya bencana alam, konflik dan 

lain sebagainya, salah satunya yaitu kantor cabang di Gaza, Palestina. 

Aksi Cepat Tanggap (ACT) merintis kiprahnya di dalam negeri mulai tahun 

2004 lebih tepatnya pada saat terjadinya bencana Tsunami melanda Aceh. Peristiwa 

Tsunami di Aceh sebagai asal mula dari aksinya yang kemudian melahirkan aksi-

aksi kemanusiaan lainnya pada beberapa insiden bencana yang terjadi di Indonesia 

berikutnya, diantaranya gempa bumi di Yogyakarta (2006), Erupsi Gunung Merapi 

(2006), dan lain-lain. 

Sebagaimana lembaga yang berkiprah pada aksi sosial dan kemanusiaan, 

onal berbasis 

kedermawanan dan kerelawanan masyarakat global untuk mewujudkan peradaban 

dalam mewujudkan kemandirian masyarakat untuk turut andil dalam program-

program kemanusiaan. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai lembaga 

kemanusiaan, ACT akan bertindak secara professional dengan tidak membeda-

bedakan latar belakang korban, meski itu korban konflik ataupun korban bencana 

alam. Aksi Cepat Tanggap (ACT) juga mendapatkan banyak dukungan dari 

beberapa donatur umun yakni elemen masyarakat yang memiliki rasa kepedulian 

yang tinggi dalam melihat persoalan kemanusiaan dan juga memiliki donatur 

khusus yakni dukungan perusahaan lewat program kemitraan mereka. 
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Gambar 1. 1 Penerimaan dan Penyaluran Dana Kemanusiaan ACT 

Berapa waktu lalu tepatnya Minggu (3/7) ramai dibicarakan di jagat media 

sosial Twitter menegenai Tagar #JanganPercayaACT. Dalam laporan 

bertajuk Kantong Bocor Dana Umat (2/7/2022), Majalah Tempo mengungkapkan 

bahwa para petinggi Yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) diduga melakukan 

penggelapan dana sumbangan masyarakat. Menurut Tempo, terdapat petinggi ACT 

yang diduga menyalahgunakan dana organisasi itu untuk kepentingan pribadinya, 

mulai dari membeli rumah dan perabotan, sampai mentransfer uang puluhan miliar 

ke keluarganya. Tempo juga mengatakan ada petinggi ACT yang menghadiahi diri 

sendiri dengan gaji fantastis hingga Rp 250 juta dan beragam fasilitas mewah 

lainnya seperti kendaraan mewah yakni Toyota Alphard, Mitsubishi Pajero Sport 

sampai Honda CRV. Tidak hanya itu, para petinggi ACT juga diklaim mendapatkan 

fasilitas makan 3 kali sehari dengan standar restoran. Padahal, sejak didirikan pada 

2005, ACT secara rutin menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh 

akuntan publik. ACT juga mengatakan organisasinya secara konsisten mendapat 

evaluasi yang baik. "Selama 14 tahun berturut-turut, kantor akuntan telah 

memberikan penghargaan tertingggi dalam proses audit keuangan: Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) untuk Aksi Cepat Tanggap," tulis ACT dalam laman 

resminya. Jika melihat laporan keuangannya, nilai dana kemanusiaan yang dikelola 

ACT meningkat pesat selama satu dekade terakhir. Di tahun 2010 total penerimaan 

dana kemanusiaan ACT lebih kurang Rp25 miliar. Lalu selama periode 2016 

hingga 2020 nilainya meroket sampai ratusan miliar rupiah per tahun. Terdapat 

perbedaan tahunan antara penerimaan serta penyaluran dana kemanusiaan ACT 

senilai belasan juta hingga miliaran rupiah, seperti terlihat pada grafik. Bila 
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diakumulasikan, sepanjang periode 2010-2020, total selisih itu mencapai surplus 

Rp 180 miliar. Sementara itu, total nilai aset ACT pada akhir tahun 2020 berjumlah 

kurang lebih Rp 289 miliar yang terdiri atas aset jangka pendek sebesar Rp 184 

miliar dan aset jangka panjang sebesar Rp 105 miliar. Sedangkan laporan keuangan 

ACT tahun 2021 hingga kini belum dirilis. 

Pimpinan ACT yakni Ahyudin diberitakan sempat meminta untuk 

mengirimkan dana berjumlah Rp 11 miliar ke adiknya, Rosman. Dana tersebut 

sebenarnya dikumpulkan dari sejumlah donatur untuk pembangunan Masjid 

Dermawan dan kawasan Pesantren Peradaban tahap kedua di Desa Cintabodas, 

kecamatan Culamega, Tasikmalaya, Jawa Barat, kampung halaman Ahyudin. 

Belakangan transfer tersebut urung dilakukan. 

Ahyudin membantah telah menyelewengkan dana lembaganya itu.  

 cicilan rumah, cicilan 

mobil, bahkan biaya sekolah anak. Jika saya membawa kabur duit lembaga dari 

Dia juga menyatakan dipaksa untuk mundur dari ACT, dan dia 

bahkan berani untuk menghadapai masalah ini melalui jalur hukum. 

 

Tabel 1. 1 Daftar Program yang Dilakukan ACT 

No Program ACT Penggunaan Dana 

1 Kemanusiaan Global 26% 
2 Pangan 18% 
3 Wakaf 13% 
4 Kurban 12% 
5 Zakat 10% 
6 Program Lainnya 8% 
7 Kebencanaan 6% 
8 Kesehatan 6% 
9 Pendidikan 0,8% 

10 Pemberdayaan Ekonomi 0,7% 
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Gambar 1. 2 Daftar Program yang Dilakukan ACT 

Kementerian Sosial (Kemensos) sudah resmi mencabut izin pengumpulan 

uang serta barang (PUB) yayasan filantropi Aksi Cepat Tanggap (ACT). Keputusan 

pencabutan izin itu diambil karena potongan uang donasi melebihi dari ketentuan 

yang ditetapkan. Berdasarkan ketentuan Pasal 6 ayat (1) Peraturan Pemerintah 

Nomor 29 Tahun 1980 tentang Pelaksanaan Pengumpulan Sumbangan 

menyebutkan, pembiayaan usaha pengumpulan sumbangan sebanyak-banyaknya 

10% dari hasil pengumpulan sumbangan yang bersangkutan. Sementara itu, 

berdasarkan hasil klarifikasi, Presiden ACT lbnu Khajar menjelaskan bahwa rata-

rata memakai 13,7% dari dana hasil pengumpulan uang atau barang dari donatur 

sebagai sumber dana kegiatan yayasan. "Angka 13,7% itu tidak sesuai dengan 

batasan maksimal 10%. Sedangkan PUB Bencana disalurkan sepenuhnya untuk 

masyarakat tanpa ada biaya operasional dari dana yang dikumpulkan tutur Plt 

Menteri Sosial Muhadjir Effendy seperti dikutip Kompas, Rabu (6/7/2022). Dalam 

laporan tahunannya, ACT menjelaskan telah menggalang donasi Rp519,35 miliar 

pada 2020. Donasi itu didistribusikan melalui beberapa program ACT. Tertera, 

setidaknya ada 10 program ACT di tahun 2020. Bantuan yang disalurkan ACT 

Sebagian besar digunakan untuk program kemanusiaan global, tepatnya sebesar 

26%. Selanjutnya, program pangan ACT sebesar 18%. Kemudian disusul program 

wakaf 13% dan kurban 12%. Selain itu, anggaran ACT disalurkan untuk program 

zakat sebesar 10%, program lain sebesar 8%, untuk bencana dan kesehatan masing-

masing 6%. Terakhir, anggaran ACT disalurkan untuk program pendidikan 0,8% 
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dan pemberdayaan ekonomi 0,7%. Sementara itu, ACT akhir-akhir ini menjadi 

sorotan karena dugaan penggelapan dana sosial. Berawal dari 

pemberitahuan Majalah Tempo edisi 2 Juli 2022 bertajuk Kantong Bocor Dana 

Umat. Laporan tersebut mengungkapkan dugaan penggunaan dana yayasan untuk 

keuntungan pribadi. Pengurus ACT juga disebut mendapatkan gaji hingga Rp 250 

juta, lengkap dengan fasilitas mewah. 

Lembaga amal Aksi Cepat Tanggap yang merupakan lembaga yang 

berfokus pada badan amal dan merupakan salah satu yang terbesar di Indonesia. 

Dari 2018 hingga 2020, lembaga ini disebut-sebut sudah menggalang dana publik 

sebesar Rp 500 miliar. Sebaliknya, lembaga lain seperti Dompet Dhuafa dan Rumah 

Zakat hanya mengumpulkan Rp 375 miliar dan Rp 224 miliar.  

Lalu, seperti disebutkan di atas Kementerian Sosial mencabut izin ACT, 

dengan alasan adanya bukti penyalahgunaan dana oleh ACT. Dimana Kementerian 

Sosial (Kemensos) RI secara resmi telah mencabut kewenangan untuk 

penyelengaraan pengumpulan uang serta barang (PUB) Aksi Cepat Tanggap 

(ACT). Hal itu tertulis di dalam Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia 

Nomor 133/HUK/2022 tanggal 5 Juli 2022 prihal Pencabutan Izin Penyelenggaraan 

Pengumpulan Sumbangan kepada Yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) di Jakarta 

Selatan dan ditandatangi oleh Menteri Sosial Ad Interim Muhadjir Effendy, Selasa 

(5/7/2022).  

Pelaksanaan pengumpulan dana sumbangan telah diatur dalam peraturan 

pemerintah. Aturan tersebut tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 

1980 tentang Pelaksanaan Pengumpulan Sumbangan Pasal 6 ayat (1) yang berbunyi 

"Pembiayaan usaha pengumpulan sumbangan sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh 

persen) dari hasil pengumpulan sumbangan yang bersangkutan". 

Sementara itu, Presiden ACT Ibnu Hajar mengatakan, rata-rata 13,7 persen 

dari dana yang dihimpun masyarakat digunakan untuk mendanai kegiatan Yayasan 

ACT. Angka tersebut tidak dengan PP Nomor 29 diatas yang hanya 10 Persen. Di 

sisi lain, PUB bencana tersebut sepenuhnya didistribusikan ke kalangan 

masyarakat, tanpa adanya pemotongan biaya operasional dari dana yang terkumpul. 

Meski izin ACT telah dicabut oleh Kemensos RI, pihak ACT menegaskan 

akan tetap beroperasi untuk mendistribusikan semua bantuan kepada masyarakat 
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yang telah diamanahkan oleh para donatur, mitra maupun perorangan kepada ACT.  

Disisi lain, ACT juga akan tetap kooperatif dan mentaati semua proses hukum dan 

izin pencabutan penyelenggaraan pengumpulan uang dan barang (PUB) Yayasan 

Aksi Cepat Tanggap (ACT). Sehingga semua kegiatan penggalangan dana dan 

barang oleh ACT akan dihentikan. 

Berdasarkan observasi di lapangan, peneliti memandang bahwa ACT 

selama ini dicitrakan sebagai lembaga yang baik dimata masyarakat umum. Namun, 

semenjak isu miring menerpa beberapa pimpinan mereka, pada akhirnya membuat 

persepsi masyarakat menjadi berubah, mengingat bahwa selama ini ACT sebagai 

lembaga yang amanah dalam hal baik mengelola, memberi bantuan, dan selalu 

transparansi dalam laporan keuangan mereka. Tentu, hal ini mengundang banyak 

reaksi yang beragam dari masyarakat. Terlihat dari mencuat nya dijagat sosial 

media terutama media sosial Twitter sampai bahkan menjadi topik yang panas 

bahkan sampai diangkat isunya hampir kesemua media, baik itu media massa, 

maupun media online. 

Melihat permasalahan yang sudah peneliti jelaskan dalam latar belakang di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Persepsi 

Masyarakat Tehadap Pembekuan Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pembekuan Aksi Cepat Tanggap 

(ACT) Kota Palembang? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

pembekuan Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepi 

masyarakat terhadap pembekuan Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Palembang. 
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2. Tujuan Khusus 
a. Untuk melihat persepsi masyarakat terhadap pembekuan Aksi Cepat 

Tanggap. 

b. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

masyarakat terhadap pembekuan Aksi Cepat Tanggap.  

 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menambah 

khazanah ilmu pengetahuan terutama mata kuliah Psikologi Sosial, Pengantar 

Antropologi dan Gerakan Sosial tentang bagaimana Persepsi Masyarakat 

Terhadap Pembekuan Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Palembang. Serta 

diharapkan penelitian ini bisa menjadi perbandingan bagi pihak lain untuk 

melakukan penelitian sejenis selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis dari penelitian ini adalah diharapkan mahasiswa dan 

masyarakat dapat mengetahui Persepsi Masyarakat Terhadap Pembekuan Aksi 

Cepat Tanggap Kota Palembang. 
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